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ABSTRAK

Nama : Maryanti

Nim : 38143008

Fak : llmu Trbiyah dan Keguruan
Jurusan\ : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Pembimbing I : Dr. Humaidah Hasibuan, M.Ag
Pembimbing Il : Ramadan Lubis, MA

Judul : Pengaruh Aktivitas Menggambar Terhadap
Keterampilan Motorik Halus Pada Anak Usia 4-5 Tahun di
RA Zahira Kids Land Medan Perjuangan T.P 2018/2019

Kata-kata Kunci : Keterampilan Motorik Halus dan Aktivitas Menggambar

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas
menggambar terhadap keterampilan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di RA
Zahira Kids Land Medan Perjuangan T.P 2018/20109.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas A (TK
Kecil) RA Zahira Kids Land Medan Perjuangan dengan jumlah populasi siswa
sebanyak 28 siswa yang terbagi dalam 2 kelas. Sampel penelitian ini adalah dua
kelas yang terdiri dari kelas eksperimen (Kelas Donal Bebek) dengan jumlah
siswa sebanyak 14 orang. Sampel berikutnya ialah kelas control (Kelas Minnie)
dengan jumlah siswa sebanyak 14 orang. Instrmen tes yang digunakan untuk
mengetahui keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun adalah observasi
berupa post-test. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji-t.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan anatara aktivitas menggambar terhadap
keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun pada tema diri sendiri di kelas
Donal Bebek RA Zahira Kids Land Medan Perjuangan T.P. 2018/2019. Hal ini
terlihat dari nilai rata-rata keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun setelah
diberikan perlakuan adalah 7.000 menjadi 14,000. Hal ini juga dibuktikan dari
hasil pengujian hipotesis sesuai rumus thiwng > twanel Yaitu 4,4625 > 1,669

Mengetahui
Pembimbing Skripsi |

Dr. Humaidah Br. Hasibuan, M.Ag
NIP. 19741111 200710 2002




KATA PENGANTAR
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar di
sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Pada
masa ini ditandai oleh berbagai periode penting yang fundamen dalam kehidupan
selanjutnya sampai periode akhir perkembangannya. Salah satau periode yang
menjadi ciri masa usia dini adalah the golden age atau periode keemasan.!

Undang-undang No. 20 tahun 2013 tentang pendidikan nasional

menyatakan bahwa:
Pendidi kan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangakan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengadilan diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.?

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar) kecerdasan daya cipta,
kecerdasan emosi, kecerdasan jamak, dan kecerdasan spiritual (agama).®

Stuktur  kurikulum 2013 pendidikan anak wusia dini merupakan
pengorganisasian muatan kurikulum, kompetensi initi (KI), kompetensi dasar
(KD, dan lama belajar. Salah satu KD dari kurikulum tersebut adalalah

menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan halus.

Keterampilan motorik halus untuk melatih koordinasi mata dan tangan, kelenturan

'Trianto lbnu Badar al-tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik
bagi Anak Usia Dini TK/RA dan Anak Usia Kela s Awal SD/MI (Jakarta: Prenadamedeia
Group, 2016), h. 6

?Undang-undang No. 20 Tahun 2003, Tentang sistem Pendidikan Nasional

*Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor: 3489 Tahun 2016, Tentang
Kurikulum Raudhatul Athfal, h. 2



pergelangan tangan, kekuatan dan kelenturan jari-jari tangan, melalui kegiatan
antara lain; meremas, menjemput, meronce, menggunting, menjahit,
mengancingkan baju, menali sepatu, menggambar, menempel, makan. Dapat
mengikuti permainan dengan aturan, terampil menggunakan tangan kanan dan Kiri
dalam melakukan sesuatu.*

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di RA Zahira Kid’s Land
pada bulan Juli 2018. Peneliti menemukan beberapa masalah dalam keterampilan
motorik halus anak usia 4-5 tahun di antaranya: anak usia 4-5 tahun anak hanya
memegang, memainkan, menggigit dan menggenggam pnsil yang diberikan
gurunya. Dari hal itu, dapat dilihat bahwa masih terlihat kurang berkembanganya
keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA Zahira Kid’s Land Medan
Perjuangan

Keterampilan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun tidak akan
berkembang dengan sendirinya, melainkan harus mempelajari keterampilan yang
memicu motorik halus tersebut. Oleh karenanya peneliti berkeinginan me.mbuat
aktivitas menggambar anak usia 4-5 tahun untuk mengembangkan keterampilan
motorik halus anak.

Ativitas menggambar anak usia 4-5 merupakan salah satu kegiatan di
mana anak dapat menciptakan sebuah karya melalui goresan dan coretan dari jari-
jari tangan anak. Menggambar menjadi pintu masuk bagi stimulasi motorik halus
anak, dengan demikian motorik halus anak usia 4-5 tahun akan berkembang

dengan baik jika guru rutin melakukan aaktivitas menggambar tersebut di sekolah.

*Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor: 3489 Tahun 2016 Tentang
Kurikulum Raudhatul Athfal, h. 22



Penelitian Winda Tresnaningsih ‘“Kemampuan Menggambar Bebas
Sebelum Pembelajaran Pada Anak TK Kelompok A dan B TK Al-I’dad An-

5
Nuur”,

menyimpulkan bahwa kemampuan menggambar bebas anak TK
Kelompok A dan B TK Al-I"dad An-Nuur termasuk dalam predikat cukup baik.

Selanjutnya penelitian Miskan Nuzzela Birohmatik, Muhammad
Shaifuddim, Warananingtyas Palupi “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus
Melalui Kegiatan Menggambar Teknik Montase Pada Anak Kelompok B RA As-
Syafi’iah Juwiriring Klaten Tahun 2015/2016”,° menyimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan motorik halus anak setelah pemberian tindakan dengan
menerapkan kegiatan menggambar teknis montase.

Pada prasiklus diperoleh ketuntasan kekampuan motorik halus anak
sejumlah 8 anak (44,44%). Pada siklus | diperoleh ketuntasan kemampuan
motorik halus anak meningkat menjadi 10 anak (55,56%). Pada siklus Il
ketuntasan kemampuan motorik halus anak menjadi (83,33%) atau 15 anak.
Simpulan dari penelitian Miskan Nuzella dkk adalah melalui kegiatan
menggambar teknik montase dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak
kelompok B RA As-Syafi’iyah Juwiring Klaten tahun 2015/2016.

Banyak aktivitas yang dapat dilakukan guru dalam mengembangkan
keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun. Salah satunya aktivitas
menggambar untuk anak usia 4-5 tahun. Dari hasil observasi yang dilakukan di

RA Zahira Kid’s Land Medan Perjuangan tahun ajaran 2018/2019 selama 30

menit dari 14 anak usia 4-5 tahun terdapat beberapa anak yang masih belum

*Winda Tresnaningsih, Kemampuan Menggambar Bebas Sebelum Pembelajaran
Pada Anak Tk Kelompok A dan B TK Al- I’dad An-Nuur, Artikel Jurnal Skripsi. (2015)

® Miskah Nuzzela, dkk, Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui
Kegiatan Mengggambar Teknik Montase Pada Anak Kelompok B RA As-Syafi’iyah
Juwiring Klaten (2016)



mampu melakukan aktivitas menggambar dan masih belum bisa memegang pensil
dengan baik.’

Penelitian ini akan melakukan perbandingan dua kelas di RA Zahira Kid’s
Land Medan Perjuangan pada kelas Minnie dan kelas Donal Bebek. Untuk
membandingkan besaran pengaruh aktivitas menggambar anak usia 4-5 tahun
terhadap perkembangan keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA
Zahira Kid’s Land Medan Perjuangan.
Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian
dengan judul: “PENGARUH AKTIVITAS MENGGAMBAR ANAK USIA 4-
5 TAHUN TERHADAP KETERAMPILAN MOTORIK HALUS PADA
ANAK USIA 4-5 TAHUN DI RA ZAHIRA KID’S LAND KECAMATAN

MEDAN PERJUANGAN TAHUN AJARAN 2018/2019”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:

1. Keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun belum berkembang

2. Anak Tidak dibiasakan menggambar bebas

3. Kurangnya kegiatan menggambar di sekolah, sehingga anak tidak

terbiasa menggambar
4. Kondisi  lingkungan  sekolah  kurang  mendukung  dalam

mengembangkan keterampilan motorik halus anak

"Hasil observasi singkat di kelas Donal Bebek RA Zahira Kids Land Medan
Perjuangan pada tanggal 19 Juli 2018



5. Pemahaman orang tua yang lebih mengutamakan calistung dan hafalan
dibandingkan pengembangan keterampilan motorik dan seni

C. Batasan Masalah

Dari berbagai masalah di atas, maka masalah yang menjadi pembahasan
dalam penelitian ini adalah pengaruh aktifitas menggambar terhadap keterampilan
motorik halus anak usia4-5 tahun di RA Zahira Kid’s Land Kecamatan Medan

Perjuangan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini anak:

1. Bagaimana aktivitas menggambar anak usia 4-5 tahun di RA Zahira Kid’s
Land Medan Perjuangan Perjuangan?

2. Bagaimana keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK RA Zahira
Kid’s Land Medan Perjuangan?

3. Bagaimana pengaruh aktivitas menggambar anak usia 4-5 tahun terhadap
keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA Zahira Kid’s Land
Medan Perjuangan?

E. Tujuan Penelitian

Berasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas menggambar anak usia 4-5 tahun di
RA Zahira Kid’s Land Medan Perjuangan.

2. Untuk mengetahui keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA

Zahira Kid’s Land Medan Perjuangan.



3. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas menggambar anak usia 4-5 tahun
terhadap keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA Zahira

Kid’s Land

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah: untuk mengetahui pengaruh aktivitas menggambar anak usia
4-5 tahun terhadap keterampilan motorik halus.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk Anak
a) Anak dapat melakukan aktifitas menggambar melalui praktek
menggambar yang telah diajarkan gurunya.
b) Keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun akan
berkembang
b. Untuk Guru
a) Dapat mengetahui cara mengembangkan keterampilan motorik
halus anak usia 4-5 tahun.
b) Dapat mengembangkan keterampilan motorik halus anak

melalui pmelalui aktivitas menggambar.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS
A. Kerangka Teoretis
1. Hakikat Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun
a. Pengertian Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun

Menurut Beaty dalam Uyu Wahyudin dan Mubiar Agustin, perkembangan
motorik halus (small motor development) mencakup kemampuan anak dalam
menunjukkan dan menguasai gerakan-gerakan otot indah dalam bentuk
koordinasi, ketangkasan dan kecekatan dalam menggunakan tangan dan jari
jemari.®

Motorik halus adalah kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan
otot-otot halus (kecil) seperti menulis, meremas, menggenggam, menggambar,
menyusun balok dan memasukkan keler eng dan aktifitas lainnya.? Suyadi dalam
Novan Ardi Wiyani mengungkapkan bahwa gerak motorik halus adalalah
meningkatnya pengoordinasian gerak tubuh yang melibatkan kelompok otot dan
saraf kecil lainnya. Sementara menurut Janet W. Lerner, dalam Novan Ardi
Wiyani mengatakan gerak motorik halus merupakan keterampilan menggunakan
media dengan koordinasi antara mata dan tangan.™

Keterampilan motorik halus ialah keterampilan yang memerlukan
kemampuan untuk mengoordinasikan atau mengatur otot-otot kecil/halus.

Misalnya, berkaitan dengan gerakan mata dan tangan yang efisien, tepat, dan

8Uyu Wahyudin dan Mubiar Agustin, Penilaian Perkembangan Anak Usia Dini,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2011), h. 34

® Yudha M. Saputra dan Rudyanto, Pembelajaran Kooperatif untuk
meningkatkan Keterampilan Anak, (2005), Jakarta: Depdiknas, hal. 51.

Uyu Wahyudi dan Mubir Agustin, (2011), Penilaian Perkembangan Anak Usia
Dini, Bandung: PT Refika Aditama, hal. 32.



adaptif. Perkembangan motorik halus atau keterampilan koordinasi mata dan
tangan mewakili bagiaan dalam perkembangan motorik Contoh aktivitas motorik
halus misalnya kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret,
menyusun balok, menggunting, menulis, dan sebagainya.**

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan memanipulasi halus (fine
manipulative skills) yang melibatkan penggunaan tangan dan jari secara tepat
seperti dalam kegiatan menulis dan menggambar. Kemampuan motorik halus
adalah kemampuan koordinasi tangan dan mata.*?

Pada umumnya anak akan menunjukkan kemajuan prilaku kontrol motorik
halus sederhana pada usia 4-6 tahun. Kemampuan motorik halus semakin
meningkat pada usia 5-12 tahun yang ditandainya dengan meningkatnya
keterampilan motorik halus secara signifikan di bagian pergelangan tangannya.
Keterampilan motorik halus perlu distimulasi sejak dini, eksplorasi terhadap
lingkungan yang dilakukan oleh anak sangat membantunya dalam memanipulasi
beragam objek.

Selain itu, eksplorasi juga membantu anak mengembangkan persepsi dan
menambah informasi terhadap suatu objek, dimulai sejak anak harus memegang
objek untuk memahami karakteristiknya sampai ke tahapan membuat sebuah
keputusan mengenai objek tertentu tanpa perlu melakukan kontak fisik dengan
objek tersebut. Dengan adanya kemampuan mencocokkan informasi dan persepsi
ini, anak dapat memahami karakteristik lingkungan sekitarnya menjadi lebih

efektif.

“Heri Rahyubi, (2016), Teori-teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik,
Majalengka: Referens, hal 222.

2 Masganti Sit, (2015), Psikologi Perkembangan Anak usia Dini, Medan;
Perdana Publishing, hal. 95



Menurut teori sistem dinamis, bayi membangun keterampilan motorik
untuk mempersepsi dan beraksi. Pada teori ini persepsi dan aksi dipasangkan
dalam rangka ~mengembangkan keterampilan motorik.. Bayi  harus
mempersepsikan hal yang memotivasinya bereaksi dan memanfaatkan
persepsinya untuk memperluas gerakannya. Penguasaan keterampilan motorik
memerlukan upaya aktif anak dalam mengkoordinsi beberapa komponen
keterampilan tersebut.™

Maka menurut teori sistem dinamik, perkembangan motorik bukanlah
prosese pasif di mana gen mementukan penyempurnaan untuk keterampilan
motorik seiring berjalannya waktu. Sebaliknya, anak membangun keterampilan
mencapai tujuan dalam batas yang ditentukan oleh tubuh anak dan lingkungannya.
Alam dan belajar, anak dan lingkungan sama-sama bekerja sama sebagai bagian

dari sistem yang terus berubah.

b. Ciri-ciri Motorik Halus Anak Usia 4-6 Tahun

Adapun ciri-ciri keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun antara
lain:
a) Memegang (grasping): ada dua jenis kemampuan memegang pada anak usia
dini yaitu: Palmer Grasping yaitu kemampuan anak menggenggam sesuatu benda
dengan menggunaakan telapak tangannya dan Finger Grasping yaitu kemampuan
anak menggunakan jari-jarinya untuk memegang sesuatu. b) Mencoret: anak
senang mencoret-coret (mark-makings) menggunakan beberapa alat tulis seperti
krayon, spidol kecil, sepidol besar, pensil warna, kuas, dan sebagainya. Coretan
ini akan makin bermakna seiring dengan perkembangan motorik halus anak antara
laian: meremas (kertas, playdough, tanah liat, atau mainan-mainan lain yang
lentur dan dapat dibentuk dengan cara meremas). Menjumput benda-benda kecil
dengan menggunakan jari-jarinya, dan yang terakhir ialah menggunting.*

BJhon W. Santrock, (2007), Perkembangan Anak Edisi Kesebelas Jilid 1,
Jakarta: Erlangga, hal. 207

" Masganti Sit, (2015), Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, Medan:
Perdana Publishing, hal. 98.



Keterampilan motorik halus juga berkaitan dengan kemampuan melakukan
kegiatan sebagai implikasi dari peningkatan kemampuan koordinasi tangan dan
mata. Aktivitas-aktivitas yang dapat mengembangkan koordinasi tangan dan mata
yang berfungsi menolong diri sendiri (selp help) antara lain: (1) mencuci tangan,
(2) mencuci piring, (3) menysir rambut, (4) menggosok gigi, (5) memakai pakaian
(baju, celana, atau rok, dan kaus kaki), (6) makan dan min um sendiri, (14)
mengikat tali sepatu, dan (8) meletakkan tas ke tempatnya.

Aktivitas menggambar anak usia 4-5 tahun dapat mengembangkan
koordinasi mata dan tangan dan mata yang berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan anak dalam pembeljaran antara lain: (1) membuka bungkus permen,
(2) membawa gelas berisi air tampa tumpah, (3) membawa bola di atas piring
tanpa jatuh, (4) mengupas buah, (5) bermain playdough, (6) meronce, (14)
menganyam, (8) menjahit, (9) melipat, (10) mencocok, (11) menempel, (12)
menarik garis, (13) menggunting, (14) mewarnai, (15) menggambar, (16) menulis,
(14) menumpuk mainan, (18) menjiplak, (19) meniru berbagai bentuk, (20) usap
abur, (21) mengarsir gambar, (22) menstempel, (23) menyablon, (24) kolase, dan
(25) merobek.

Yudha M. Saputra menyebutkan ada tiga macam ciri-ciri motorik halus
yaitu:

(a)Menempel (b) menyusun potongan puzzle (c) menjahit sederhana (d) mewarnai
dengan rapi (e) mengisi pola sederhna dengan stempel, sobekan kertas (f)

mengancingkan kancing baju (g) menggambar dengan gerakan naik turun

Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini,... hal. 98.



bersambung (h) menarik garik lurus, lengkung, miring (i) mengekspresikan
gerakan dengan irama bervariasi (j) Melipat kertas.®

c. Tahapan Motorik Halus Anak Usia 4-6 Tahun

NO | Usia Perkembangan Motorik | Perkembangan  Motorik
Kasar Halus
1 0-1 Tahun | Mengangkat kepala, | Meremas kertas, menyobek,

tengkurap, belajar duduk, dan | dan menggenggam dengan

merangkak erat.

2 1-2 Tahun | Duduk, berdiri, berjalan, | Mencoret-coret, melipat
merambat, berjalan kecil, dan | kertas, menggunting
naik turun tangga sederhana, dan  sering

memasukkan benda ke

dalam tubuhnya

3 2-3 Tahun | Anak mampu berjalan | Memindahkan benda,
(mundur, menyamping dan | meletakkan barang, melipat
berbelok),  bertari  kecil, | kain, mengenakan sepatu
melompat melempar, | dan pakaian

mendorong, dan menyetir

sepeda

4 3-4 Tahun | Berjalan naik turun | Melepas dan
tangga,memilih makanan, | mengancingkan baju, makan

berdiri dengan satu kaki, | sendiri, menggunakan

'*Yudha M. Saputra dan Rudyanto, (2005), Pembelajaran Kooperatif untuk
meningkatkan Keterampilan Anak, Jakarta: Depdiknas, hal. 90



melompat, berputar, | gunting, dan menggambar
menangkap bola, dan | wajah

mengayuh sepeda

5 4—5 Naik turun tangga tanpa | Bisa menggunakan garpu
Tahun pegangan, berjalan dengan | dengan baik, menggunting
ritme kaki yang sempurna, | mengikuti arah, dan

memutar tubuh, mlempar dan | menirukan gambar segitiga
menangk ap bola, menyetir
sepeda roda tiga dengan

kecepatan cukup dan luwes

6 5-6 Menunjukkan perubahan | Mampu menggunakan pisau
yang cepat, bertambah jauh | untuk  makanan-makanan
melempar bola dan cekatan | lunak, mengikat tali sepatu,
menangkapnya, mengendarai | bisa  menggmbar  orang
sepeda dengan bergaya atau | dengan enam titik tubuh,
bervariasi bisa menirukan sejumlah
angka dan kata-kata

sederhana

Kemampuan motorik adalah kemampuan untuk melakukan gerakan.
Kemampuan motorik diawali dengan koordinasi tubuh,duduk, merangkak,
berdiri,dan diakhiri dengan berjalan. Kemampuan gerak ditentukan oleh
perkembangan kekuatan otot, tulang, dan koordinasi otak untuk menjaga

keseimbangan tubuh.



Perkembangan  kemampuan motorik merupakan  perkembangan
pengendalian gerakan jasmani yang terkoordinasi antara pusat syaraaf, urat syaraf,
dan otot. Perkembangan tersebut diawali dengan gerakan reflek sesaat setelah
lahir yang akan berubah menjadi gerakan yang disadari. Gerak reflek setelah lahir
diperlukan untuk berta han hidup seperti mengisap, menelan, berkedip,
merenggutkan lutut, menggenggam ibu jari kaki dan reflek menggenggam tangan
secara bertahap akan berkurang dan menghilang sebelum umur 1 tahun karena
otak kecil (cerebellum) yang mengendalikan keseimbangan berkembang dengan
cepat selama setahun awal kehidupan bayi.'’

Harlock dalam Suyadi mengatakan bahwa terdapat perbedaan individu
dalam perkembangan yang sebahagian karena pengaruh bawaan (gen) atau
keturunan dan sebahagian yang lain karena kondisi lingkungan. Setiap
perkembangan pasti melalui fase-fase tertentu secara periodik, mulai dari periode
pralahir (masa pembuahan sampai lahir), preode neonatus (lahir sampai 10-24
hari), periode bayi (2 minggu sampai 2 tahun), periode awal (2 sampai 6 tahun),
periode kanak-kanak akhir (13-14 tahun), dan periode puber (16-18 tahun).™®

Perkembangan motrik halus meliputi perkembangan otot halus dan
fungsinya. Ototot ini berfungsi untuk melakukan gerakan-gerakan bagian tubuh
yang lebih spesifik; seperti menulis, melipat, merangkai, mengancingkan baju,
dan sebagainya. Anak pada tahun pertama kelahiran, pertumbuhan fisiknya

berlangsung secara cepat. Sampai dengan umur satu tahun anak-an ak yang sehat

"Danis Widyastuti dan Retno Widyani, (2011), Panduan Perkembangan Anak 0-
1 Tahun, Jakarta: Anggota IKAPI, Puspa Swara, hal. 20.

¥Suyadi dan Maulidya Ulfah, (2012), Konsep Dasar PAUD, Bandung: PT
Remaja Rosdaakarya, hal.49.



dan cukup gizi mmengalami kanaikan tingggi badan sebesar 50% dan berat badan
hampir 200%.%°

Keterampilan motorik halus pada bayi baru sempurna pada tahun kedua.
Selama dua tahun pertama kehidupannya, bayi mengasah keterampilannya dalam
meraih dan menggenggam suatu benda. Pada usia tiga tahun anak telah memiliki
kemampuan untuk mengambil objek kecil di antara kedua jarinya yaitu jari
telunjuk dan ibu jari. Anak-anak usia tiga tahun juga telah mampu menyusun
balok dengan baik. Mereka juga sudah bisa menyusun menara yang tinggi dengan
teknik peletakan yang tidak mudah jatuh. Mereka sudah dapat bermain bongkar
pasang tetapi kadang-kadang mereka sulit menyelesaikan puzzle ke tempat
semula. Biasanya mereka menekankan kepingan puzzle yang tersisa dengan
sekuat tenaga.

Pada usia empat tahun koordinasi motorik halus lebih sempurna, kadang
anak usia empat tahun membongkar kembali balok yang telah disusunnya krena
merasa susunan balok tersebut kurang rapid an takut susunan balok tersebut
runtuh. Pada usia 5 tahun koordinasi tangan, lengan, dan jari semakin meningkat
dan dapat bergerak dengan tepat di bawah perintah mata.

Pada usia 3 tahun, anak telah memiliki kemampuan untuk mengambil
objek terkecil di antara ibu jari dan telunjuk untuk beberapa waktu, tetapi mereka
masih canggung melakukannya. Anak berumur 3 tahun dapat membangun menara
balok yang tinggi secara mengejutkan, tiap balok diletakkan dengan dengan
konsentrasi tinggi tetapi sering tidak sepenuhnya berada dalam garis lurus. Saat

anak umur 3 tahun bermain dengan gambar bongkar pasang sederhana, mereka

9 Syafaruddin, Herdianto, dan Ernawati, (2011), Pendidikan Prasekolah,
Medan:Perdana Publishing, hal. 54.



agak kasar dalam meletakkan kepingan-kepingannnya. Saat mereka mencoba
meletakkan sebuah keeping pada tempat yang kosong, mereka sering
memaksakan keeping tersebut atau menekannya dengan kuat.

Pada usia 4 tahun, koordinasi motorik halus anak lebih tepat. Kadang anak
berumur 4 tahun bermasalah membangun menara tinggi dengan balok. Keinginan
mereka untuk meletakkan setiap balok dengan sempurna, mereka membongkar
lagi balok yang sudah tersusun. Saat berumur 5 tahun, koordinasi motorik halus
anak semakin menungkat. Tangan, lengan, dan ibu jari semua bergerak bersama di
bawah perintah mata. Myelinasi yang meningkat di sistem saraf pusat tercermin
dalam peningkatan keterampilan motorik halus selama masa kanak-kanak tengah
dan akhir.?°

Myelinasi adalah proses menutupi akson dengan selaput myelin, proses
yang meningkatkan kecepatan mana informasi berjalan dari neuron ke neuron.
Saat masa kanak-kanak tengah, anak dapat menggunakan tangan mereka dengan
terampil sebagai alat. Anak umur 6 tahun dapat memalu, mengelem, mengikat tali
sepatu, dan merapikan baju. Saaat berusia 14 tahun, tangan anak menjadi lebih
stabil. Pada usia ini, anak lebih menyukai pensil daripada krayon untuk mencoret-
coret, dan huruf-huruf yang terbalik sudah jarang terjadi. Coretan menjadi lebih
kecil. Pada usia8 hingga 10 tahun, anak dapat menggunakan tangan mereka secara
mandiri dengan lebih nyaman dan tepat. Anak di usia ini dapat menulis, bukan
lagi mencoret-coret. Ukuran huruf menjadi lebih kecil dan rata. Pada usia 10-12
tahun, anak mulai menunjukkan keterampilan manipulatif yang sama dengan

kemampuan orang dewasa. Gerakan yang kompleks, rumit, dan cepat yang

2Jhon W. Santrock, (2007), Perkembangan Anak Edisi Kesebelas Jilid 1, Jakarta:
Erlangga, him. 217



diperlukan untuk menghassilkan kerajinan tangan berkualitas. Anak perempuan
biasanya melebihi kemampuan anak laki-laaki dalam keterampilan motorik
halus.”*

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahawa Motorik halus anak
akan berkembang sesuai dengan pertambahan usia anak, namun hal ini butuh
motivasi, dukungan dan perhatian dari keluarga, dan orang dewasa yang berada di
sekitar anak.

d. Faktor-faktor Penghambat Keterampilan Motorik Halus Anak Usia
4-5 Tahun

Beberapa faktor yang menghambat perkembangan motorik meliputi
kondisi ibu yang kurang menyenangkan selama kehamilan, proses kelahiran yang
sukar, 1Q di bawah normal, perlindungan yang berlebihan, kelahiran sebelum
waktunya, dan cacat fisik akan memperlambat perkembangan motorik.
Perkembangan motorik pada bayi umur 0-1 tahun belum dipengaruhi oleh
perbedaan jenis kelamin, warna kulit, dan sosial ekonomi.?

Selain itu, keterampilan motorik halus anak usia dini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu:

(1) Hereditas (keturunan): faktor hereditas memberikan pengaruh terhadap
keterampilan motorik halus anak, pertumbuhan dan perkembangan anak
usia dini. Tinggi badan dan berat badan anak secara genetik diturunkan
dari orang tuanya. Oleh sebab itu, rata-rata tinggi badan anak dalam satu
bangsa atau komunitas hampir sama. Misalnya di Indonsia rata-rata tinggi
badan anak usia 5 (lima) tahun adalah 814 cm-109 cm, maka mayoritas
anak Indonesia memiliki rata-rata tinggi badan yang hampir sama, kecuali
jika mereka dilahirkan dari keluarga yang sangat miskin, sehingga

mengalamikekuraangan nutrisi atau mereka dilahirkan dari orang tua yang
memiliki tinggi badan tidak norml. (2) Nutrisi: Nutrisi merupakan bagian

2LJhon W. Santrock, (2007), Perkembangan Anak Edisi Kesebelas Jilid 1, Jakarta:
Erlangga, him. 218

22 Danis Widyastuti dan Retno Widyani, (2011), Panduan Perkembangan Anak 0-
1 Tahun, Jakarta: Anggota IKAPI, Puspa Swara, hal. 20.



penting dalam perkembangan. Banyak anak yang mengalami
keterlambatan perkembangan karena kekurangan gizi. Anak-anak yang
mengalami kekurangan vitamin A mungkin akan menghadapi masalah
dalam kesehatan mata, anak-anak yang mengalami kekurangan zat besi
akan memiliki masalah dengan pertumbuhan tulang dan sebagainya. (3)
Penyakit: penyakit juga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
fisik anak. Mayoritas anak-anak yang mengidap penyakit asma, polio, tbc,
dan epilepsi mengalami keterlambatan perkembangan dibandingkan
teman-temannya. Mereka akan menglami hambatan dalam perkembangan
motorik syaraf-syaraf otak, kemampuan motorik halus, dan kemampuan
motorik kasar. (4) Kondisi emosional: anak-anak yang mengalami
gangguan emosional juga akan mengalami gangguan pertumbuhan dan
perkembangan fisik. Anak-anak yang kurang mendapatkan kasih sayang
dari orang tuanya, anak-anak terlantar, atau anak-anak yang tidak
diinginkan orang tuanya akan mengalami hambatan perkembangan fisik,
misalnya terlambat berjalan, selalu sakit-sakitan, dan sebagainya.”®

e. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik Halus Anak usia
4-5 Tahun

Heri Rahyudi dalam bukunya menyebutkan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi perkembangan motorik, yaitu: (1) perkembangan sistem saraf;
perkembangan sistem saraf sangat berpengaruh dalam perkembangan motorik
karena sistem saraflah yang mengontrol aktivitas motorik pada tubuh manusiaa.
(2) Kondisi fisik; kondisi fidiktentu saja sangat berpengaruh pada perkembangan
motorik seseorang. Orang yang normal biasanya perkembangan motoriknya akan
lebih baik dibandingkan orang lain yang memiliki kekurangan fisik. (3) Motivasi
yang kuat; seseorang yang punya motivasi kuat untuk menguasai keterampilan
motorik tertentu biasanya telah punya modal besar untuk meraih prestasi.
Kemudian, ketika seseorang mampu melakukan suatu aktivitas motorik dengan
baik, maka kemungkinan besar dia akan termotivasi untuk menguasai
keterampilan motorik yang lebih luas dan lebih tinggi lagi. (4) Lingkungan yang
Kondusif; Perkembangan motorik seorang individu kemungkinan besar bisa
berjalan optimal jika lingkungan tempatnya beraktivitas mendukung dan kondusif.
Lingkungan di sini berarti fasilitas, peralatan, sarana dan prasarana. Bisa juga
berarti lingkungan tempat beraktivitas dan juga di sekitar tempat aktivitas yang
baik dan kondusif. (5) Aspek Psikologis; psikis, dan kejiwaan sudah barang tentu
sangat berpengaruh pada kemampuan motorik. Hanya seseorang yang kondisi
psikologinya baiklah yang mampu meraih keterampilan motorik yang baik pula.
Meskipun punya fisik yang mendukung, namun jika kondisi psikologi seseorang
tidak berada dalam kondisi yang baik atau tidak mendukung, maka sulitlah
baginya untuk meraih keterampilan motorik yang optimal dan memuaskan. Hanya
seseorang dengan kondisi psikologis yang baiklah yang mampu meraih prestasi
yang memuaskan di berbagai lapangan kehidupan, khususnya yang berkaitan

2 Heri Rahyubi, (2016), Teori-teori Pembelajaran Belajar dan Aplikasi
Pembelajaran Motorik, Bandung: Referens, hal



dengan keterampilan motrik yang berbeda pula. (14) Jenis kelamin; dalam
keterampilan motorik tertentu, misalnya olahraga, faktor jenis kelamin cukup
berpengaruh. Dalam beberapa cabang olahraga seperti renang, bulu tangkis,
volley, tenis, sepak bola, tinju, karate, dan masih banyak lagi, laki-laki lebih kuat,
lebih cepat, lebih terampil, dan lebih gesit dibandingkan perempuan. (8) Bakat
dan potensi; bakat dan potensi juga berpengaruh pada usaha meraih keterampilan
motorik. Misalnya, seseorang mudah diarahkan untuk menjadi pesepak bola andal
jika dia punya bakat dan potensi sebagai pemain bola. Begitu juga pada bidang
keterampilan motorik lainnya. Meskipun begitu, bakat dan potensi bukan satu-
satunya faktor yang bisa menjamin kesuksesan seseorang untuk meraih
keterampilan motorik tertentu. Masih banyakvariabel lain yang mempengaruhi
keterampilan motorik, di antaranya harus ada kemauan, keuletan, kedisiplinan,
dan usaha yang kuat untuk untuk meraih ketermpilan motorik yang diinginkan.
Bahkan, seseorang yang punya kemauan keras dan disiplin baja bisa bisa meraih
kesuksesan dalam bidang motorik tertentu, meskipun ia sebenarnya tak begitu
punya bakat dan potensi di bidang motorik tersebut. Namun yang ideal memang
gabungn antara bakat, potensi dan kerja keras.?*

Menurut Masganti Sit dalam bukunya Psikologi Perkembangan Anak Usia
Dini, ada empat alasan pentingnya mengembangakan kemampuan motorik halus
anak : (1) Alasan Sosial; anak-anak perlu mempelajari sejumlah keterampilan
yang bermanfaat bagi kegiatan mereka sehari-hari, seperti: makan
sendiri,memakai baju sendiri, kegiatan toileting dan merawat diri sendiri
(menyisir rambut, sikat gigi, dan keramas). (2) Alasan Akademisi; sejumlah
kegiatan yang ada di ‘sekolah’ membutuhkan performa keterampilan motorik
halus seperti menulis, menggunting, dan memegang beragam peralatan yang
membutuhkan kehati-hatian seperti dalam kegiatan sains permulaan. Anak
dituntut secara otomatis mengendalikan koordinasi mata dan tangannya. Jika
tidak, maka kerja otak akan lebih banyak digunakan untuk berkonsentrasi pada
gerakan daripada mempelajari konsep yang sedang mereka pelajari (3) Alasan
Pekerjaan/vokasional; sebagian besar pekerjaan memerlukan sejumlah
keterampilan motorik halus seperti dalam profesi sekretaris, dokter, guru, dan
petugas arsip lainnya. Jika keterampilan motorik halus telah dikembangakan,
sejumlah kesulitan dalam pekerjaan tersebut dapat dikurangi. (4) Alasan
psikologis/Emosional: Anak-anak yang memiliki koordinasi motorik halus yang
baik akan lebih mudah beradaptasi dengan pengalaman sehari-hari yang
melibatkan aktivitas fisik. Sebaliknya, anak-anak yang memiliki koordinasi yang
buruk akan cenderung lebih mudah frustasi, merasa gagal, dan merasa ditolak.
Kondisi ini akan memberikan dampak negatif terhadap konsep diri dan berusaha
menghindari perilaku yang tidak dapat mereka lakukan. Hal ini juga akan
berdampak tidak hanya pada area motorik saja tetapi dapat mempengaruhi area
lainnya. Oleh karena itu, pengembangan motorik halus sejak dini perlu dilakukan,
tentu saja dengan strategi pengembangan keterampilan motorik halus anak seg'ak
dini akan membantu anak dalam kehidupannya saat ini dan di masa mendatang®

f. Mengukur Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun

* Heri Rahyubi, (2016), Teori-teori Pembelajaran Belajar dan Aplikasi
Pembelajaran Motorik, Bandung: Referens, hal. 227

®Masganti Sit, (2015), Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, Medan:
Perdana Publishing, hal. 97



Peristiwa motorik adalah satu peristiwa laten (tersembunyi) yang meliputi
keseluruhan proses pengendalian dan pengaturan fungsi organ tubuh, baik secara
fisiologis maupun secara psikis yang menyebabkan terjadinya suatu gerak.
Peristiwa laten yang tidak bisa diamati tersebut meliputi antara lain: penerimaan
informasi atau stimulus, pemberian makna terhadap informasi, pengolahan
informasi, serta proses pengambilan keputusan dan dorongan untuk melakukan
berbagai bentuk aksi motorik (keseluruhannya merupakan peristiwa psikis).
Setelah itu baru dilanjutkan dengan peristiwa fisiologis yang meliputi pemberian,
pengaturan dan pengendalian implus kepada organ-organ tubuh yang terlibat
dalam melaksaanakan aksi motorik.

Hasil dari kedua peristiwa laten tersebut adalah gerak yang dapat diamati
dalam dimensi ruang dan waktu yang juga bisa disebut sebagai keterampilan
motorik.

B. Aktivitas Menggambar Anak Usia 4-5 Tahun
a. Pengertian Menggambar Anak Usia 4-5 Tahun

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, aktivitas berarti keaktifan; kegiatan; kesibukn; kerja atau salah
satu kegiatan kerja yang dilaksanakan di tiap bagian di dalam perusahan.”®

Berkaitan dengan pembelajaran di sekolah, pada dasarnya banyak
pendekatan dan aktifitas pembelajran yang dapat mendukung pengembangan
keterampilan motorik halus anak. Hal yang begitu disukai oleh anak-anak adalah
seni yang merupakan salah satu proses pembelajaran yang dapat meningkatkan

keterampilan motorik halus anak. Seni adalah kegiatan manusia dalam

%% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (1990), Kamus Besar Bahasa
Indonesia,Balai Pustaka, hal. 17.



mengekspresikan pengalaman hidup daan kesadaran artistiknya yang melibatkan
kemampuan intuisi, kepekaan nindrawi dan rasa, kemampuan intelektual,
kreativitas serta keterampilan teknik untuk menciptakan karya yang memiliki
fungsi personal atau sosial dengan menggunakan berbagai media.”’

Menggambar adalah aktivitas yang boleh dilakukan oleh siapapun untuk
merangsang perkembangan otak. Menggambar termasuk salah satu kegiatan
stimulatif bagi proses tumbuh kembang anak. Kegiatan ekspresif ini merupakan
aktivitas kreatif anak yang perlu diperhatikan, dikembangkan, dan disalurkan
dengan tepat, sehingga dapat menunjang optimasi perkembangan minat, bakat,
dan kecerdasan anak. Sebab, aktivitas ini memiliki banyak manfaat bagi anak,
seperti membantu proses perkembangan aspek kognitif, emosional, motorik, dan
konsentrasi anak.?®

Menggambar adalah bagian dari aspek seni yang bertujuan supaya anak
mempunyai kemampuan dasar untuk mengekspresikan diri dengan menggunakan
berbagai media.”® Menggambar juga bertujuan agar anak melatih otot-otot tangan
mereka, imajinasi, gagasan, ide, kreatifitas, serta daya penglihatan mereka dalam
memilih warna untuk mereka tuagkan dalam media gambar agar terlihat lebih
menarik.

Pengembangan seni juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
motorik halus anak didik dalam berolah tangan. Salah satu diantaranya adalah

pembelajaran bidang seni rupa yaitu pada kegiatan menggambar. Pembelajaran

*"Hajar Parmadi dan Evan Sukardi S, (2010), Seni Keterampilan Anak, Jakarta:
Universitas Terbuka, hal 37.

28Adi D. Tilong, (2014), Lebih dari 40 Aktivitas Perangsang Otak Kanan dan
Kiri Anak Bisa Lebih Cangih, Jogjakarta: Diva Press, hal. 76

»Wikipedia Indonesia, (2016), Menggambar Imajinatif,diakses pada tanggal 20
November, pkl. 21.20 WIB



seni merupakan salah satu pendekatan pembelajran di RA Zahira Kid’s Land
Medan Perjuangan yang memiliki aspek bermain sambil belajar.
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an pada surah ke 64 (At-Taghabun:3)
7 Pomadll 3 Roypla (2ale R0 BaTl Gy sl G4
Dia menciptakan langit dan bumi dengan haq. Dia membentuk rupamu dan
dibaguskan-Nya rupamu itu dan hanya kepada Allah-lah kembali(mu)®

Jalaluddin Al-Mahalli dan jaluddin As-Suyuthi menjelaskan dalam tafsir
Jalalin ﬁs)}a Grald 5505 3Tl (Y15 @saldl G (Dia menciptakan langit ddan
bumi dengan — tujuan- yang benar. Dia membentuk rupa kalian dan dibaguskan-
Nya rupa kalian itu) karena Dia telah menjadikan bentuk bani Adam dalam bentuk
yang paling baik dan rupa yang paling bagus - Js=all 4il5 (dan hanya kepada-Nya-
lah kembali)*".

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa seni itu penting untuk anak usia
dini, khususnya seni rupa yaitu menggambar sederhana guna dan tujuan untuk
mengoptimalkan keterampilan motorik halus anak. Sesuai dengan ayat di atas,
anak menyusun kerangkan gambar secara bertahap. Umpamanya anak ingin
menggambar manusia, maka anak memulai dari membuat lingkaran menjadi
kepala, garis miring menjadi lengan, garis vertikal menjadi kaki dan seterusnya
sehingga gambar sederhana berbentuk indah.

Menggambar adalah membuat gambar. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
mencoret, menggores, menorehkan benda tajam ke benda lain dan memberi warna

sehingga menimbulkan gambar. Aktifitas menggambar juaga menimbulkan unsur

%Departemen  Agama (2013), RI, Al-Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat tentang
Wanita, Solo: Tiga Serangkai, hal. 556

*'Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, (2010), Tafsir
Jalalain Berikut Asbabun Nuzul Ayat Jilid 4, Bandung: Sinar Baru Algensindo, hal 2467.



otot, syaraf, otak, dan jari jemari tangan. Di sinilah unsure-unsur tersebut akan
terkoordinasi jika dilkukan secara intensif. Dengan adanya unsure tersebut, anak
selayaknya diberi motivassi, dorongan yang dapat memunculkan minat anak
terhadap aktifitas menggambar.

Anak dilatih memegang pensil dengan benar ketika membuat suatu
gambar, mewarnai atau memoles dengan menggunakan karayon atau kuas,
sehingga dapat meningkatkan kelenturan jari jemari anak. Seperti yang kita
ketahui, hampir setiap anak suka menggambar dan tentu saja akan langsung
menuangkan imajinasi mereka di atas kertas. Karena itu, menggambar dianggap
dapat dijadikan sebagai ajang mengasah kreativitas anak. Selain itu, aktifitas ini
juga bermanfaat dapat menstimulasi daya imajinasi, mengembangkan gagasan,
menyalurkan emosi, menumbuhkan minat seni, sekaligus mengoptimalkan
kemampuan motorik halus anak prasekolah.

a. Alat dan Bahan Menggambar
1. Kertas HVS/buku gambar
2. Pensil
3. Karet penghapus
4. Rol
5. Spidol
6. Peraut pensil
b. Tahapan-tahapan Menggambar
1. Membuat garis tebal tipis dari kiri ke kanan (Horizontal)
2. Membuat garis tebal tipis dari atas ke bawah atau dari bawah

ke atas (vertikal)



3. Membuat garis miring (diagonal)

4. Membuat garis dai ujung kiri sampai ke ujung kanan
(horizontal)

5. Membuat garis dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas
(vertikal) tanpa terputus.

6. Membuat garis miring (diagonal) tanpa terputuus

7. Membuat garis bebas

8. Menggabungkan garis-garis

9. Membuat titi-titik hitam

10. Membuat titik-titik berwarna warni

11. Membuat gambar dengan titik-titik

12. Menggambar segi empat tanpa warna

13. Menggambar segi empat berwarna warni

14. Menggambar sesuatu dari segi empat dan kotak

15. Menggambar orang dengan berbagai gerakan*

c. Teknik Dasar Menggambar untuk Anak

1. Menggunakan Buku
Pilihlah buku panduan yang bisa dipakai untuk menggambar
sederhana yang dijangkau anak usia 4-5 tahun.

2. Bebaskan anak untuk berkreasi sendiri, tetapi sesuai dengan
tahapan-tahapan yang ada di dalam buku pedoman yang

digunaka.

%2Daru Ranuhandoko, (2005), Teknik Dasar Menggambar untuk Anak, Depok:PT.
Kawan Pustaka, h. 5-6



3. Sediakan kertas kosong untuk latihan. Sesuaikan ukurannya
dengan usia dan kemampuan anak. Jika anak memiliki hobi
menggambar dan staminanya bagus, guru bisa menyediakan
kertas berukuran besar. Namun, jika stamina anak kurang,
gunakan kertas yang tidak terlalu lebar, misalnya setengah
kertas folio.

4. Bebaskan anak untuk menggunakan alat tulis apa saja sesuai

dengan yang diinginkan.

d. Langkah-langkah Menggambar AUD
Ada beberapa strategi untuk mengajarkan menggambar pada Anak
yaitu:

1. Berikan beberapa contoh gambar anak-anak dengan warna yang menarik
dan pola gambar yang sederhana. Ada berbagai jenis gambar untuk anak,
ada gambar sederhana dan ada pula gambar yang agak rumit. Jenis
gambar yang tergolong rumit adalah gambar yang mempunyai terlalu
banyak goresan, coretan, bentuk dan campuran warna. Hindarilah gambar
yang rumit sepertiitu. Carilah gambar anak-anak sederhana dan
mempunyai coretan berwarna cerah, miisalnya merah, kuning, oranye,
pink, hijau, dan sebagainya. Dengan melihat pola lukisan sederhana, anak
akan lebih mudah mengikuti.

2. Berikan penjelasan untuk setiap gambar



Jelaskan artiatau maksud dari setiap gambar dengan penjelasan yang
mudah dimengerti anak. Misalnya, gambar pohon, maka berikan
penjelasan mengapa daunnya berwarna hijau.

3. Mulailah secara Bersama
Sediakan kertas untuk anak sebagai tahap awal, mulailah dengan membuat
coretan terlebih dahulu di atas kertas, kemudian minta anak untuk
mengikuti coretan itu. Jangan langsung dicela jika anak membuat coretan
yang tidak rapi, tidak lurus, atau bahkan ruwet sekalipun. Untuk tahap
belajar dan pengembangan motorik halus anak, biarkan anak terlebih
dahulu mengenal cara menggambar dan menyukai prosesnya. Jika anak
membuat coretan yang tidak rapi, pujilah terlebih dahulu atas
keberaniannya menarik coretan itu di atas kertas.

4. Kerjakan secara bertahap
Mulailah membuat gambar secara beratahap. Mulai dengan satu garis,
anak juga memulainya dengan satu garis. Kemudian lanjut ke garis
lengkung dan anak akan mengikutinya. Begitu seterusnya sampai selesai
satu bentuk. Setelah itu mulailah dengan member warna. Nah, sama halnya
dengan dengan proses pewarnaan, ketiga guru memulai mewarnai satu
gambar, sebaiknya anak juga ikut mewarnai satu bagian dari gambar yang
sama. Namun tidak usah dipaksa jika anak ingin terlebih dahulu mewarnai
bagian dari gambar yang berbeda dengan gambar yang sedang diwarnai
guru.

5. Perhatiakan anak hingga proses menggambar selesai.



Pada saat menggambar, teruslah ajak anak berbicara mengenai gambar
yang sedang ia buat dan berikan pujian agar ia semakin bersemangat
dalam menggambar. Ketika sebuah gambar selesai, apapun bentuk dan
gambar yang ia hasilkan, berikanlah pujian yang tulus. Hal ini sangat
penting, karena akan sangat memacu dirinya untuk menyukai proses

menggambar.

e. Keterkaitan Aktivitas Menggambar dengan Keterampilan
Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun

Salah satu tanda perkembangan anak ialah kemampuannya berkomunikasi
pada orang lain. Perkembangan ini merupakan bagian dari perkembangan sosial.
Perkembangan selanjutnya, anak akan menjelaskan isi gambar yang
mengungkapkan sifat temannya. Anak bisa dikatakan berkembang jika anak
tersebut telah mampu mengkoordinasikan setiap otot-otot dan panca indera
mereka dengan tepat dan sesuai. Seperti meniru, kemudian digambarkan kembali.
Dalam hala ini kemampuan yang sedang berkembang adalah kemampuan
motorik halus. Aktifitas yang memicu motorik halus anak adalah sudah daapat
menggambar sesuai gagasannya, meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan
berbagai media dan kegiatan, menggunakan alat tulis dengan benar, menggunting
sesuai dengan pola, menempel gambar dengan tepat, mengekspresikan diri
melalui gerakan menggambar secara detail dan indicator tersebut sangat cocok

pada kegiatan menggambar.
Menggambar adalah cara seseorang menuangkan imajinasinya dalam

bentuk gambar, lukisan, coretan dan lain sebagainya. Ketrekaiatan aantara



menggambar dengan keterampilan motorik halus sangat jelas dan nyata,
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Saat proses aktivitas menngaambar
berlangsung, anak memaksa dan melatih otot-otot halus daan panca inderanya,
dengan menggambar anak melatih memegang pensil dengan benar, membuat pola
garis melengkung, melingkar. Selain itu, anak juga dipicu dengan pemilihan
warnayang beraneka ragam untuk melatih kecekatan peglihatan mereka. Dengan
kegiatan menggambar ini, motorik halus anak terpicu untuk semakin berkembang
dengan latihan yang berkelanjutan dan semakin baik baik untuk perkembanagan
mental dan fisik.

Dalam aktivitas menggambar anak disarankan individual, jadi jumlah
anak yang ikut tidak terbatas. Alat-alat yang dibutuhkan: (1) buku gambar (2)
pensil warna, spidol, atau krayon (3) pensil (4) karet penghapus. Selanjutnya
teknis dan langkah-langkah menggambar: (1) anak-anak mempersiapkan diri
dengan buku gambar dan alat tulis masing-masing; (2) instruksikan kepada anak
untuk menggambar sesuai tema yang dipelajari, contoh jika tema pembeljarannya
tentang buah-buahan maka berilah contoh gambar buah sederhana, dan beri
kebebasan kepada anak untuk menggambar buah apa saja. (3) setelah waktu habis,
instruksikan kepv ada anak-anak untuk berhenti menggambar (4) mintalah anak-
anak mengumpulkan gambar yang telah mereka buat. (5) mintalah anak-anak
untuk bercerita tentang objek yang telah mereka gambar (6)) instruktur, guru dan
anak dapat mendiskusikan apa yang mereka gambar dan membawa mereka pada
pengenalan bahwa apa pun yang mereka gambar karyanya bagus. (14) guru

member pandangan baru kepada anak-anak bahwa menggambar bukan sekedar



menghiasi buku gambar dengan gambar yang bagus-bagus, tetapi menggambar itu
juga dapat membawa kita bersyukur.®
C. Kerangka Pikir

Keterampilan motorik halus ialah keterampilan yang memerlukan
kemampuan untuk mengoordinasikan atau mengatur otot-otot kecil/halus.
Misalnya, berkaitan dengan gerakan mata dan tangan yang efisien, tepat, dan
adaptif. Perkembangan motorik halus atau keterampilan koordinasi mata dan
tangan mewakili bagian yang penting dalam perkembangan motorik. Contoh
aktivitas motorik halus misalnya kemampuan memindahkan benda dari tangan,
mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis, dan sebagainya.*

Menggambar merupakan cara seseorang mengekspresikan emosinya lewat
coretan, arsiran dan lain sebagainya yang bisa dilihat, dibaca, dan dipahami
makna dari gambar tersebut. Tidak semua anak usia dini memiliki kemampuan
menggambar dengan baik, namun mereka sangat senang mencoret-coret kertas,
dinding, dan apa saja yang bisa mereka coret. Itu artinya hampir semua anak suka
menggambar meskipun terkadang gambaranya tidak bisa dibaca dan dipahami
orang dewasa hanya bisa dibacanya sendiri. Dan membuktikan bahwa
keteranpilan motorik halus anak mulai berkembang.

Aktifitas menggambar dapat membantu perkembangan motorik anak,
selain itu menggambar juga dapat mengembangkan kretifitas anak. Bila guru
ingin menerapkan segala teori tentang menggambar yang pernah dibaca, maka

berbeda dengan kenyataan yang ditemukan di sekolah. Terkadang menggambar

**Malahayati, (2014), 50 Permainan yang Disukai Anak Musim, Jakarta: Kompas
Gramedia, him. 49.

**Heri Rahyubi, (2016), Teori-teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik,
Majalengka: Referens, hal 222.



hanya dijadikan sebagai pengisi kekosongan, saat guru melakukan rapat misalnya.
Guru acap kali memberi buku gambar, pensil dan crayon kepada anak dan
menyuruh mereka menggambar sendiri tanpa memperhatikan apakah cara anak
memegang pensil sudah benar, cara menarik garis yang di usia dini merupakan
satu hal yang tidak mudah.
Dengan timbulnya masalah yang ditemukan di sekolah Ra Zahira Kid’s
Land Medan Perjuangan mengenai pengaruh aktifitas menggambar terhadap
keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun, maka peneliti ingin melakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besarkah pengaruh aktifitas
menggambar anak usia 4-5 terhadap keterampilan motorik halus anak usia 4-5
tahun di Ra Zahira Kid’s Land Medan Perjuangan.
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dapat dilihat dari variable X

danY:

Aktivitas Keterampilan Motorik
Menggambar Anak halus Anak usia 4-5
Usia 4-5 tahun (X) tahun (Y)

D. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dan mempunyai keterkaitan dalam kajian
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Oktari Sunardi dengan judul Pengaruh
Menggambar Dekoratif Terhadap Kemampuan Motorik halus Anak Pada
PAUD Mutiara Insani Kecamatan Langka Pura Bandar Lampung.

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan Oktari menunjukkan bahwa



analisis regresi Y= 5.5149X persamaan tersebut menunjukkan tinggi
rendahnya kemampuan motorik halus anak. Kesimpulan yang diambil
adalah: menggambar dekoratif berpengaruh terhadap kemampuan motorik
halus anak PAUD Mutiara Insani dengan hasil Uji t memperoleh nilai
thitung > twber (2.598>1.1414) dengan probilitas (0,000>0,05;2). Besarnya
sumbangan efektif menggambar dekoratif terhadap kemampuan motorik
halus anak mencapai 64%.%

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Siti Chotijah pada
tahun 2012/2013 dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus Melalui Metode Menganyam di TK Pelita Bangsa Pereng
Prambanan Klaten”. Hasil penelitan menunjukkan peningkatan dari siklus
ke siklus, dapat dilihat dari hasil observasi peneliti. Kemampuan
motorikhalus anak pada pra siklus 214% begitu pula melalui observasi
wawancara hasil prosentase baru 2 % setelah dilakukan siklus 1.
peningkatan kemampuan motorik halus mencapai 60% dan wawancara
mencapai 51% dan siklus Il meningkat sebesar 145,5% dan wawancara
1414 %. Ini menujukkan bahwa kemampuan motorik halus anak
mengalami peningkatan melalui kegiatan menganyam.

Hubungan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan di

RA Zahira Kid’s Land tidak jauh berbeda. Yaitu sama-sama bertujuan untuk

mengetahui motorik halus. Hanya saja metode dan kegiatannya saja yang

% Oktari Sunardi (2017) Pengaruh Menggambar Dekoratif Terhadap
Kemampuan Motorik Halus Anak Pada Paud Mutiara Insani Kecamatan Langkapura
Bandar Lampung Tersedia di PDF repository.radenintan.ac.id> Skripsi lengkap (Diakses
tanggal 25 Juli 2018 pukul 14.54)

%Siti Chotijah (2013), Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak
Melalui Metode Menganyam di TK Pelita Bangsa Pereng Prambanan Klaten, Tersedia
pada http:/eprints.ums.ac..id (Diakses pada tanggal 11 September 2018 Pukul 14.08)



berbeda. Namun saya mengkhususkan pada usia 4-5 tahun dan memilih
aktivitas menggambar anak usia 4-5 tahun  sebagai kegiatan untuk

mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun.

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang dapat di rumuskan adalah
sebagai berikut
Ha :Ada pengaruh aktivitas menggambar anak usia 4-5 tahun terhadap
keterampilan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun
Ho 'Tidak ada pengaruh aktifitas menggambarusia 4-5 tahun anak terhadap

keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di RA Zahira Kid’s Land Medan Perjuangan
yang terleteak di Jl.Ibrahim Umar, Kecamatan Medan Perjuangan. Adapaun
alasan peneliti menjadikan RA Zahira Kid’s Land sebagai Objek penelitian karena
dimudahkan di dalam 2 hal yaitu:

1. Tersedia data dan adanya keterbukaan dari pihak sekolah, sehingga
memudahkan dalam pengumpulan data yang diperlukan yang berhubungan
dengan masalah yang dihadapi.

2. Lokasi sekolah mudah dijangkau serta persoalan perijinannya tidak
berbelit-belit.

Kegiatan penelitian dilakukan pada sememester ganjil T.P. 2018/20109.
Penetaapan jadwal yng ditetapkan oleh kepala sekolah.
B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian. Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti.*’
Dalam penelitian ini populasi berjumlah 24 anak yang terdiri dari kelompok kelas
Minnie dan Donal Bebek usia 4-5tahun di RA Zahira Kid’s Land Kecamatan
Medan Perjuangan.

Tabel 3.1

Populasi Siswa Untuk Penelitian

 Ahmad Nizar Rangkuti, (2014), Metode Penelitian Pendidikan,
Bandung:Citapusaka, h. 51.



No Kelas Populasi
1 Donal Bebek 14
2 Minnie 14
Jumlah 28 Siswa
2. Sampel

Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih
dengan cara tertentu. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunkan teknik
sampel jenuh karena semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan
kata lain, sampel jenuh adalah sensus yang di mana semua anggota populassi
dijadikan sampel. Apabila populasi penelitian kurang dari 100 maka sampel yang
diambil adalah keseluruhan sampling.® Dalam penelitian ini sampel penelitiannya
yaitu 24 anak yang terdiri dari TK Donal Bebek dan TK Minnie RA Zahira Kid’s
Land Kecamatan Medan Perjuangan.

Teknik yang dilakukan dalam menentukan kelas eksperimen dan kontrol
ialah dengan random sampling, yaitu memilih sampel dengan acak, karena
populassinya memiliki karakter yang sama, dilihat dari segi usia yaitu massing-
masing 4-5 tahun. Pertama kali ditulis di atas kertas ialah nama kelas yaitu Kelas
Donal Bebek 14 anak dan kelas Minnie 14 anak kemudian kedua kertas tersebut di
masukkan ke dalam gelas dan dikocok, setelah itu diambil salah satunya.
Pengambilan pertama menjadi kelas eksperimen dan kertas yang tersisa dalam
gelas menjadi kelas control. Kelas eksperimen dalam pembelajarannya melakukan

aktivitas menggambar dan dalam kelas kontrol melakukan kegiatan kolase.

% Sugiyono, (2015),Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
kualitatif, dan R dan D, Bandung: Alfabeta, h. 124.



C. Defenisi Operasional

Untuk mempermudah memperjelas variable yang diteliti, maka perlu
adanya pengertian istilah setiap variable sebgai berikut:

1. Aktivitas Menggambar Anak Usia 4-5 Tahun (X)

Menggambar adalah bagian dari aspek seni yang bertujuan supaya anak
mempunyai kesmpuan dasar untuk mengekspresikan diri dengan menggunakan
berbagai media. Menggambar juga bertujuan agar anak melatih otot-otot tangan
mereka, imajinaasi, gagasan, ide, kreatifitas, serta daya penglihatan mereka dalam
memilih warna untuk mereka tuagkan dalam media gambar agar terlihat lebih
menarik.

Menggambar adalah membuat gambar. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
mencoret, menggores, menorehkan benda tajam ke benda lain dan memberi warna
sehingga menimbulkan gambar.

2. Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun (Y)
Motorik halus adalah kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-
otot halus (kecil) seperti menulis, meremas, menggenggam, menggambar,
menyusun balok dan memasukkan kelereng dan aktifitas lainnya.*® Gerakan mot
orik halus mempunyai peranan yang penting, motorik halus adalah
gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh

otot-otot kecil saja.

¥Yudha M. Saputra dan Rudyanto, (2005), Pembelajaran Kooperatif untuk
meningkatkan Keterampilan Anak, Jakarta: Depdiknas, hal. 51.



D. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Pre-Experimental Design (intact-grou

comparision). Pada desain ini, satu kelompok untuk eksperimen (yang diberi

perlakuan) dan satu lagi untuk kelompok kontrol (yang tidak diberi perlakuan).

Keterangan:

Desain ini dapat digambar sebagai berikut:

0, X0,

0, 0,

X = treatment (perlakuan) yang diberikan

O1= hasil pengukuran kelompok yang diberikan perlakuan

O,= hasil pengukuran kelompok yang tidak diberikan perlakuan

Tahap penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

Menyusun RPPH mengenai aktivitas menggambar untuk mengembangkan
keterampilan motorik halus anak di RA Zahira Kid’s Land Medan Perjuangan

1.

Menentukan jadwal kegiatan yang disesuaikan dengan jadwal RA Zahira
Kid’s Land Medan Perjuangan.

Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu lembar observasi
berbentuk check list.

Menerapkan kegiatan yang telah disusun di RPPH.

Memberikan penilaian pada anak berupa tanda check list pada kisi-Kisi
instrument yang telah disiapkan.

Melakukan uji hipotesis dengan melakukan uji-t untuk mengetahui
pengaruh dari aktivitas menggambar terhadap keterampilan motorik halus

anak usia 4-5 tahun di RA Zahira Kid’s Land Medan Perjuangan.



E. Teknik dan Instrumen Pengumulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data.”’ Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah observasi (catatan lapangan).

Observasi merupakan pengambilan data untuk menilai sejaun mana efek
tindakan mencapai sasaran. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati semua
yang terjadi dalam kelas saat berlangsung kegiatan dengan mencatat hal-hal yang
terjadi secara detail mulai dari yang terkecil. Observasi dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, pserabaan, dan pengecap.*

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, koran, majalah,
prasasti, notulen rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain. Suharsimi Arikunto
dalam Johni Dimyati memberi penjelasan bahwa metode dokumentasi merupakan
sumber data yang berupa benda-benda mati sehingga tidak mudah bergerak.*

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara
verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau
penjelasan hal-hal yang dipandang perlu dan memiliki relevansi dengan
permasalahan. Menurut Hopkins, wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui

situasi tertentudi dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang lain.*

“¥Suhrsimi Arikunto, (2005), Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, hal.
95.

*Suharsimi Arikunto, (2005), Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta: hal.
124.

*2 Johni Dimyati, (2014), Metode penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Jakarta: Prenada Media Group, hal 100.

* Kunandar, (2012), Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai
Pengembangan Profesi Guru, jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, hal 157.



Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau
sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan atau
salah satu atau beberapa aspek psikologi di dalam dirinya. aspek psikologi itu bisa
berupa prestasi atau hasil belajar, minat, bakat, sikap, kecerdasan, reaksi motorik,
dan berbagai aspek kepribadian lainnya.**

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes tindakan, yakni tes yang
diberikan kepada testee harus melakukan kegiatan tertentu. Pada saat penelitian
berlangsung, peneliti memberikan buku gambar dan pensil pada anak-anak usia4-
5 tahun dan member perintah untuk menggambar jari-jari tangan kiri mereka
dengan cara menempelkan telapak tangan pada permukaan buku gambar lalu
membuat garis sesui jari tangan masing-masing.

Tabel 3.2

KISI-KISI INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA MOTORIK HALUS ANAK
USIA 4-5 TAHUN
Nama Anak UTTTTT TP UT TR TTTR TR RRTRRRRRR

Kelompok/ Semester :.......cccccvveiiviieiiennns

Penilaian
NO. | ndikator Deskriptor
Ya Tidak
1. Anak mampu menggerakkan jari-
p a9 J
Keterampilan jemarinya dengan menggambar bebas
1.

Tangan 2. Anak mampu mengkoordinasikan gerak

tangan saat aktivitas menggambar

* Kunandar, (2012), Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai
Pengembangan Profesi Guru, jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, hal186.




berlangsung

. Anak dapat mengkreasikan bentuk

jarinya menjadi gambar tangannya

sendiri

. Anak mampu menarik garis lurus dan

melengkung

Koordinasi

Mata

. Anak dapat melihat gambar yang

dicontohkan guru dan mengikutinya




. anak dapat membandingkan karyanya

dengan gambar yang dibuat temannya

. anak dapat melihat dan memilih apa saja

yang mau digambarnya

. Anak mampu menyesuaikan bentuk

gambar menggunakan koordinasi mata

Koordinasi

Tangan

. Anak mampu menggerakkan tangan

pada satu tujuan dalam melakukan

aktivitas menggambar.

. Anak  mampu  mengkoordinasikan

beberapa gerakan tangan agar menjadi
satu gerakan yang utuh dan serasi dalam

melakukan aktivitas menggambar.

. Anak dapat membuat bermacam garis:

vertikal, horizontal, miring, dan datar.

. Anak dapat memegang pensil dengan 3

jari

Kepekaan

. Anak mampu memegang tekstur gambar




Sentuhan

yang dibuatnya

. Anak mampu menyesuaikan warna

untuk gambar yang dibuatnya.

. Anak mampu menyebutkan dan

menunjukkan bahan yang kasar dan

bahan yang lunak (lembut)

5. Daya Tahan

. Anak mampu menyelesaikan gambarnya

sendiri dengan baik.

. Anak mampu menyeimbangkan gerakan

tangannya dengan sempurna.

. Anak mampu menggambar selama 5

menit

. Anak  mampu menceritakan hasil

gambar pada gurunya

Skor Yang Di capai

Skor Maksimum

20

Keterangan :
Ya =1

Tidak =0




Total Skor:16:4=4

Kriteria Penilaian :

1-4 BB  =Belum Berkembang (Kurang Baik)

4-8 MB = Mulai Berkembang (Baik)

8 -12BSH = Berkembang Sesuai Harapan (Cukup Baik)

12 - 16 BSB = Berkembang Sangat Baik (Sangat Baik)

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dikumpulkan. Kegiatan dalam analisis diawali dari metabulassi data hasil
observasi berdasarkan masing-masing kelompok, yaitu kelas eksperimen yang
menggunakan kegiatan menggambar dan kelas kontrol menggunakan kegiatan
kolase.

Hasil tabulasi data dianalisis secara statistik deskriptif kemudian disajikan
dalam bentuk daftar distribusi frekuensi beserta grafiknya. Selanjutnya melakukan
perhitungan dengan satistik inferensial untuk menguji hipotessis yang telah
diajukan dengan uji-t.

1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
dianalisis normal atau tidak. Pada uji normalitas ini, kita menggunakan uji

normalitas liliefors.




Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah.*®

a. Mencari Simpangan Baku
Untuk mencari bilangan baku, digunakan rumus:

X, — X
Z; = ———

S

Dimana :
X = Rata-rata sampel
S = Simpangan baku (standart deviasi)
a. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku,
kemudia hitung peluang Fz;y = P(z < zi)

b. Menghitung proporsi Z; yaitu :

Banyaknya Z4,Z,,...Zy yang <Zn Menghitung selisih
n

Seziy =
F(ziy — S(ziy, kemudian tentukan harga mutlaknya
c. Bandingkan L, dengan L tabel.

Ambil harga paling besar disebut L, untuk menerima atau menolak
hipotesis. Kita bandingkan L, dengan L yang diambil dari daftar untuk taraf nyata
0,05 dengan kriteria :

1. Jika Ly < L;gpe; Maka data berdistribusi normal

2. Jika Ly = Liqpe; Maka data tidak berdistribusi normal
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang

diteliti mempunyai varians yang sama. Uji homogenitas disebut juga uji kesamaan

*lbid., h.102.



varians. Cara yang paling sederhana untuk menguji homogenitas varians populasi

dapat dilakukan dengan uji F dengan rumus.*®

varians terbesar  S?

Fhit = : e
PU T parians terkecil  S?

Adapun hipotesis yang akan di uji adalah

Ho: o' =¢? artinya Varians Homogen
H a: 0! # o2 artinya Varians tidak Homogen
keterangan :
o : varian skor kelompok eksperimen
a?: varian skor kelompok kontrol
Ho : Hipotesis pembanding Varians sama/Homogen
H; : Hipotesis pembanding kedua Varians tidak sama/tidak homogen.
dimana dk; = (n;-1) dan dk, = (n,-1)

3. Uji-t

Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh sesuatu. Menurut Sudjana,

jika data berasal dari populasi yang tidak homogen (o1 # o, dan o tidak
diketahui) maka digunakan rumus uji-t yaitu:

X-Y

52 s2
’_1+_2
nyg nz

keterangan :

t=

t = Luas daerah yang dicapai.
n, = Banyak anak pada sampel kelas eksperimen A

n, = Banyak anak pada kelas pembanding B

*Zulkifli Matondang,Op.Cit, hal.87.



S1 = Simpangan baku kelas eksperimen A
S, = Simpangan baku kelas pembanding B
X = Rata-rata selisih skor anak (peningkatan) kelas eksperimen A
Y =Rata-rata selisih skor anak (peningkatan) kelas pembanding B
Kriteria penguji adalah: terima H, jika thiwng < tanel, dimana t; a diperoleh

dari daftar distribusi t dengan dk = (n; + n, -2) dan peluang 1 — a, dan taraf nyata

a = 0,05 untuk harga t lainya Ho ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RA Zahira Kid’s Land yang beralamat di Jalan
Inrahim Umar Kecamatan Medan Perjuangan dengan mengambil sampel dua
kelas yaitu kelas Donal Bebek sebagai kelas eksperimeen dan Minnie sebagai
kelas kontrol. Kelas eksperimen berjumlah 14 anak dan kelas kontrol berjumlah
14 anak. Jumlah total sampel adalah 30 anak. Penelitian ini menggunakan dua
kegiatan yaitu aktivitas menggambar di kelas eksperimen dan kolase di kelas
kontrol. Sebeleum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan pre-test atau
biasa disebut tes awal. Tujuannya adalah untuk mengetahui keteraampilan
motorik halus anak usia 4-5 tahun tanpa dipengaruhi pembelajaran dan menjadi
dasar dalam pengelompokan anak pada saat pembelajaran dengan menggunakan
kegiatan pembelajaran pada masing-masing kelas.
B. Data Hasil Nilai Pretest Dan Posttest

Tabel 4.1 Data Hasil Pretest dan Posttest

Nilai Pretes

Keterampilan

Motorik
Halus Anak

Usia 4-5 Kode
Tahun Kelas Siswa
Eksperimen Kelas

dan Kelas Pretest | Postest | Selisih Kontrol Pretest Posttest | Selisih




KontrolKode

Siswa
Kelas
Eksperimen
Tax Tox X Tyy Toy Y
DB01 5 12 7 MO1 4 10 6
DB02 5 12 7 MO02 4 10 6
DB03 5 13 8 MO03 4 10 6
DB04 5 13 8 MO04 5 10 5
DB05 5} 13 8 MO05 5} 11 6
DB06 6 13 7 MO06 5 11 6
DBO07 6 14 8 MO7 5 12 7
DB08 7 14 7 MO8 6 12 6
DB09 8 14 6 M09 6 12 6
DB10 8 15 7 M10 7 12 5)
DB11 9 15 6 M11 7 13 6
DB12 9 16 7 M12 7 13 6
DB13 10 16 6 M13 8 14 6
DB14 10 16 6 M14 8 14 6
Jumlah 98 196 98 Jumlah 81 164 83
Rata-Rata 7.000 | 14.000 | 7.000 | Rata-Rata 5.786 11.714 5.929
S.Baku 1.961 1.414 0.784 S. Baku 1.424 1.437 0.475
Varians 3.846 2.000 0.615 Varians 2.027 2.066 0.225




a. Kelas Eksperimen

1. Pre- test kelas eksperimen

N(N-1)
B ,14 (736)—(9604)
g = [12(736)=(9604)
14(14-1)
_ [10306—(9604)
- 182

— 702 _ _ 2_
= /182 = ,/3,857 Standar Baku = 1,963 Varians S° = 3,857

Dari data pre-test skor pretest kelas eksperimen diperoleh :

S \/NZTZx _(2 TZx)

a. Rata-rata

b. Varians

S - NZTZXZ_(Z TZx)Z
N(N-1)

5= [14(736)-(%604)
a 14(14-1)
_ [10306—(9604)
B 182

™ 3,857 Standar Baku = 1,963 Varians S =

3,857

2. Pos- test kelas eksperimen



S = \/NZTZxZ_(ZTZx)Z
N(N-1)

S= 14 (2770)—(196)
14(14—1)

_ [38780-38416
182

= /% = /2,00 Standar Baku = 1,414 Varians S?= 2,00

Kelas Kontrol

Pre- test kelas kontrol

S - NZTZXZ_(Z TZx)z
N(N-1)

g= [1(99-@Y
- 14(14-1)

6930—(6561)

182
= % = 20274 Standar Baku = 1,423 Varians S2=
2 0274

Post-Test Kelas Kontrol

S - \/NZTZxZ_(Z T2x)2
N(N-1)

_ ,14 (495)—(81)
g = [0
14(14-1)

6930—(6561)

182

39 = V2,0274 Standar Baku = 1,423 Varians S?= 2,0274

182

Dari data skor post-tes kelas eksperimen diperoleh



a. Rata-rata

b. Varians

N(N-1)

S= 14 (2770)—(196)
14(14-1)
38780—38416
182

S - \/NZTZxZ_(Z T2x)2

= 3168624 2,00 Standar Baku = 1,414

data skor pre-tes kelas kontrol diperoleh

a. Rata-rata

b. Varians

S \/NZTZx _(ZTZx)
N(N-1)

_ ’14(495)—(81)
g = [12(495)-(81)
14(14-1)
_ [6930-(6561)
- 182

= 4/2,0274 Standar Baku = 1,423

18

Varians S?=2,0274

Dari data skor pre-tes kelas kontrol diperoleh

Varians S? = 2,00Dari



a. Rata-rata

T,=22=1171

14

b. Varians

S - \/NZ T2x2_(2 T2x)2
N(N-1)

_ |14 (495)—(81)
S= ’—
14(14-1)
_ |6930—(6561)
- 182

- /% = VZ0274 Standar Baku = 1,423 Varians S?= 2,0274

Dari data skor selisish pretest kelas eksperimen diperoleh:
a. Rata-rata
= T
T 1x = ZT

= 98
=—==7
1x 14

b. Varians

- NZTZxZ_(Z TZx)2
N(N-1)

_ f14 (694)—(9604)
g = (12(694)~(5604)
14(14-1)
_ [9716-(9604)
- 182

— 122 _ _ . 2 _
= |1 - +/0,61538 Standar Baku = 0,784 Varians S° =

0,61538



Dari data skor selisish pretest kelas kontrol diperoleh:

a. Rata-rata

b. Varians

S - NETZxZ_(Z T2x)2
N(N-1)

g= 14 (495)—(6889)
B 14(14-1)
S = ’6930—(6889)
182

= |2 = = : 2_
= /182 = ,/0,2252 Standar Baku = 0,2252 Varians S° =

0,474
Dari hasil pemberian pretes diperoleh nilai rata-rata keterampilan motorik
halus anak usia4-5 tahun kelas eksperimen adalah 14.00 sedangkan nilai rata-rata
keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun kelas control adalah 5.148
ternyata dari pengujian nilai pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
kedua kelas memiliki keterampilan motorik yang sama yaitu sama-sama normal
dan kedua kelas homogen. Secara ringkas hasil pretes kedua kelompok dapat

diperhatikan pada table berikut:



TABEL 4.2 PERBANDINGAN PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN DAN

KELAS KONTROL

No | Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 N 14 14
2 jumlah skor 98 81
3 rata-rata 7,000 5,786
4 ST.Deviasi 1,961 1,424
5 Variams 3,846 2,0214
6 nilai max 10 8
14 nilai min 5 4

Dari informasi yang disajikan dalam table 4.1 di atas dapat dilihat
perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontol dalam hal perhitungan statistika
pretest sebelum diberikan pembelajaran yang berbeda

Setelah diketahui keterampilaan motorik halus anak usia 4-5 tahun di
awal, kemudian kelas eksperimen dan control diberikan perlakuan. Untuk kelas
Donal Bebek (eksperimen) diberikan kegiatan berupa aktivitas menggambar.
Sedangkan di kelas Minnie (Kontrol) menggunakan kegiatan berupa kolase. Pada
akhir pertemuan, anak kembali diberikan posttest. Tujuan diberikannya postes

adalah untuk mengetahui keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun dari



kedua kelas setelah dilakukan aktivitas menggambar pada kelas eksperimen dan
kolase pada kelas kontrol.
TABEL 4.3 PERBANDINGAN POS-TEST KELAS EKSPERIMEN DAN

KELAS KONTROL

No | Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 N 14 14
2 jumlah skor 196 164
3 rata-rata 14,000 11,1414
4 ST.Deviasi 1,414 1,4314
5 Variams 2,000 2,066
6 nilai max 16 14
14 nilai min 12 10

Berikut disajikan diagram perbedaan perhitungan statistika posttest pada

kelas eksperimen dan kontrol.



Tabel 4.4 Ringkasan Rata-rata Nilai Pretes dan Postes Keterampilan

Motorik Halus Anak Usia 4-5 tahun

Keterangan Kelas eksperimen Kelas Kontrol
Pre Tes Post Test Pre Tes Post Test
Jumlah 81 164
91 196
Rata-rata 7,000 14,000 5,786 11,1414

C. Analisis Data Hasil Penelitian

1. Uj

Untuk menguji normalitas data igunakan uji Liliefors yang bertujuan
untuk mengetahui apakah penyebaran data hasil penelitian memiliki sebaran data

yang berdistribusi normal atau tidak. Sampel berdistribusi normal jika dipenuhi Ly

i Normalitas Data

< Laper pada taraf signifikan ....=0,05.

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors, yaitu

memeriksa distribusi penyebaran data berdasarkan distribusi normal.

a. Membuat Hipotesis

Ha :Sebaran data keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun

berdistribusi normal.

Ho

: Sebaran data data keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun

berdistribusi tidak normal

b. Menghitung Rata-Rata Dan Simpangan Bakunya




1. Menghitung rata-rata

f:ZﬁM
2 fi
2395
* =730
% =7983

2. Simpangan Baku
g= [PEX*-EX)’
B N(N-1)

c. Menghitung Angka Baku (Zi)

_Xi- %
score —
S

d. Menghitung Peluang Setiap Zi
Nilai S(Zi) dicari dengan membagikan nilai frekuensi komulatif (Fkum)

dengan jumlah sampel.

S(Zi) = — = 0,033333
30

e. Menentukan Nilai Lyiwyng
Menentukan nilai Lyiwng yaitu nilai terbesar pada kolom terkahir pada
kolom (F(Zi)-S(Zi)).
f. Menentukan Nilai Ligpel

Nilai Lpe dicari pada tabel liliefors.



Tabel 4.5 UJI NORMALITAS (PRE-TEST) KELAS EKSPERIMEN

UJI NORMALITAS (PRE-TEST) KELAS

EKSPERIMEN
No X f Fkum Z f(zi) s(zi) F(zi)-S(zi)

1 S 5 5 -1,020 0,154 0,357 0,203
2 6 2 7 -0,510 0,305 0,500 0,195
3 7 1 8 0,000 0,500 0,571 0,071
4 8 2 10 0,510 0,695 0,714 0,019
5 9 2 12 1,020 0,846 0,857 0,011
6 10 2 14 1,531 0,937 1,000 0,063

¥X 98 Lo 0,203

N 14 L 0,227

X 7 Lo<L, | Normal

s° 3,84

S 1,96

Kesimpulan:

I—hitung =0,203

L tabert = 0,227

Dari hasil perhitungan didapat hasil nilai Lpiwng = 0,203dan nilai L tapel =

0,227, ternyata nilai Lniwng > L e Maka sebaran data pre-test keterampilan

motorik halus anak usia 4-5 tahun berdistribusi normal.

TABEL 4.6 UJI NORMALITAS (PRE-TEST) KELAS KONTROL

UJI NORMALITAS (PRE-TEST) KELAS

KONTROL

No X ] Fkum | Z fzi) | s(zi) | F(zi)-S(zi)
1 4 3 3 -1,258 0,104 0,214 0,110
2 5 4 7 -0,553 0,290 0,500 0,210
3 6 2 9 0,151 0,560 0,643 0,083
4 7 3 12 0,855 0,804 0,857 0,053
5 8 2 14 1,559 0,941 1,000 0,059

$X 81 Lo 0,21

N 14 L: 0,227

X 5,785714 Lo<L; | Normal




2,027

1,42

Kesimpulan:

I—hitung =0,21

L taber = 0,227

Dari hasil perhitungan didapat hasil nilai Lpiung = 0,21 dan nilai L e =

0,227, ternyata nilai Lniung > L e Maka sebaran data pre-test keterampilan

motorik halus anak usia 4-5 tahun berdistribusi normal.

TABEL 4.7 UJI NORMALITAS (POST-TEST) KELAS EKSPERIMEN

UJI NORMALITAS (POST-TEST)KELAS

EKSPERIMEN
No X F| Fkum Z F(zi S(zi) F(zi)-S(zi)

1 12 2 2 -1,418 0,078 | 0,143 0,065
2 13 4 6 -0,709 0,239 | 0,429 0,189
3 14 3 9 0,000 0,500 | 0,643 0,143
4 15 2 11 0,709 0,761 | 0,688 0,073
5 16 3 14 1,418 0,922 | 1,000 0,078

¥X 196 Lo 0,189

N 14 L¢ 0,227

X 14 L, < L normal

s* 5

S 1,41

Kesimpulan:

Lhitung = 0,189

L tabet = 0,227




Dari hasil perhitungan didapat hasil nilai Lpiwng = 0,189dan nilai L tapel =
0,227, ternyata nilai Lniwng > L e Maka sebaran data pre-test keterampilan
motorik halus anak usia 4-5 tahun berdistribusi normal.

TABEL 4.8 UJI NORMALITAS (POST-TEST) KELAS KONTROL

UJI NORMALITAS (POST-TEST)KELAS

KONTROL
No X F | Fkum Z F(zi S(zi) F(zi)-S(zi)
1 10 4 4 -1,199 | 0,115| 0,286 0,170
2 11 2 6 -0,500 | 0,309 | 0,429 0,120
3 12 4 10 0,200 0,579 | 0,714 0,135
4 13 2 12 0,899 | 0,816 | 0,857 0,041
5 14 2 14 1,598 | 0,945| 1,000 0,055
X 164 Lo 0,17
N 14 L 0,227
X 11,71429 Lo <L Normal
2
S 2,065
S 1,43
Kesimpulan:
I—hitung =0,17
L tavel = 0,227

Dari hasil perhitungan didapat hasil nilai Lpiwng =0,17 dan nilai L tape =
0,227, ternyata nilai Lniwng > L e Maka sebaran data pre-test keterampilan

motorik halus anak usia 4-5 tahun berdistribusi normal.

Uji normalitas data pretes pada kelas eksperimen diperoleh Ly (0,023) <
Luner (0,027) dan data pretes pada kelas kontrol diperoleh Lo (0,21) < Liabel
(0,227). Dari data post test keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun pada
kelas eksperimen diperoleh Lo 0,189 < Lune (0,227) dan data post tes kelas

kontrol diperoleh Ly (0.17) < Lipe (0,0227). Dengan demikian, dapat disimpulkan



bahwa distribusi data pretes dan posttes keterampilan motorik halus anak usia 4-5

tahun melalui aktivitas menggambar dan kegiatan kolas berdistribusi normal.

TABEL 4.9 PERHITUNGAN DATA HASIL PENELITIAN

Kelas Pretes Post Test
Keterangan Lo Ltabel Keterangan Lo Ltabel Keteranga
n
Eksperimen | 0,023 | 0,227 Normal 0,189 0,227 Normal
Kontrol 0,21 0,227 Normal 0.17 0,227 Normal

Type equation here.
2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogeny atau tidak.
Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu uji F.
Jika Fniung > Frape maka Hoy ditolak dan jika Fhiwng < Franer maka Ho diterima.
Dengan derajat kebebasan pembilang = (n;-1) dan derajat kebebasan penyebut =
(n2-1) denga taraf nyata o = 0,05.

Pengujian homogenitas dilakukan untuk menguji apakah kelopok sampel
berasal dari polupasi homogen dengan rumus sebagai berikut.

g2 = ny x2—(xx)°
N(N-1)




Homogenitas varians kedua kelompok sampel adalah :

_ Varians terbesar

varian terkecil

Dengan demikian hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho : 0122 022
Ha : 0'127ﬁ0'22

keterangan

1% Varians skor kelompok eksperimen.

a,% : Varians kelompok kelas kontrol.

artinya varians homogen.

artinya varians tidak homogen.

Ho : Hipotesis pembanding kedua varians sama atau homogen.

Ha : Hipotesis pembanding kedua varians tidak sama atau homogen.

Dimana dk; = (n; — 1) dan dk, = (n, — 1)

Ringkasan hasil perhitungan uji homogenitas keterampilan motorik halus

anak usia 4-5 tahun disajikan pada table berikut.

Data Hasil uji Homogenitas Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 4-5

Tabel 4.10

Tahun
Data Kontrol Eksperimen Fhitung Frapel Keterangan
Pretes 2.027 3.84 1,89 2,46 Homogen
Post-tes 2.065 2.00 1,03 2,46 Homogen
F=22"=189
2.027

Dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel untuk data pre-test adalah 14,

maka dk pembilang 14-1 = 13 dan dk penyebut 14 — 1 = 13. Adapun harga Fiapel




untuk dk pembilang dan dk penyebut adalah 2,46. Ternyata nilai Fiwng < Frabel atau
1,89 <2,46 maka dapat disimpulkan bahwa varians kedua sampel tersebut

homogen.

2.027
2.00

F=

=1,03

Dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel untuk data pre-test adalah 14,
maka dk pembilang 14-1 = 13 dan dk penyebut 14 — 1 = 13. Adapun harga Fiapel
untuk dk pembilang dan dk penyebut adalah 2,46. Ternyata nilai Fiwyng < Fraber atau
1,03< 2,46 maka dapat disimpulkan bahwa varians kedua sampel tersebut
homogen.

3. Pengujian Hipotesis

Setelah diketahui bahwa kelas eksperimen dari kelas kontrol berdistribusi
normal dan homogen. Selanjutnya, dilakukan pengajuan hipotesis. Pengujian
hipotesis dalam penenelitian ini menggunakan uji beda. Data yang digunakan
dalam pengujian hipotesisdalam penelitian ini adalah data selisih antara skor rata-
rata post-test dengan skor rata-rata pre-test pada kelas eksprimen dana pada kelas
kontrol.

Pengujian hipotesis dilakukan uji satu pihak sehingga criteria untuk
menerima atau menolak Hoialah jika thiwng > twner pada taraf nyata o =0,05 Hydan
Ho ditolak. Berikut disajikan dalam table hasil perhitungan uji hipotesis dalam
bentuk tabel

Tabel 4.11 Sumber data untuk uji T
Sumber Varians | Eksperimen | kontrol

N 14 14

X 7.000 5.929
Varians(S?) 0.61 0.22




Adapun langkah-langkah untuk pengujian hipotesis adalah sebagai berikut.

14+14-2

7.93+2.86
S= ’
26

S=v0.41
S=0.64

Dengan s = 0,64 maka :
_7.000-5.929

t_ 0,641 1

14 14
_ 1,071
0,64x0.38
1,071
t=——
0.24

t=4,4625

S_\/(14—1)0.61+(14—1)0.22

Tabel 4.12 Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis

Selisih Skor Rata-Rata
Posttest-Pretest

Kelas Kelas Dk thitung trabel Kesimpulan
Eksperimen Kontrol

Dari pengujian hipotesis keterampilan motorrik halus anak usia 4-5 tahun

diperoleh thiwng > trapel yaitu 4,4625 > 1,669 maka Ho ditolak dan H, diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata keterampilan motorik

halus anak usia 4-5 tahun yang diajarkan dengan melakukan aktivitas

menggambar lebih baik dari pada rata-rata keterampilan motorik halus anak usia

4-5 tahun yang diajarkan dengan melakukan kegiatan kolase. Dengan kata lain

aktivitas menggambar berpengaruh positif terhadap keterampilan motorik halus




anak usia 4-5 tahun di RA Zahira Kid’s Land Medan Perjuangan Tahun ajaran
2018/20109.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini, maka ditemukan hal-hal
sebagai berikut:

1. Sebelum pemberian perlakuan, anak usia 4-5 tahun diberikan tes
kemampuan awal sehingga diperoleh rata-rata nilai untuk kelas
Eksperimen sebesar 7,000 dan untuk kelas kontrol diperoleh rata-rata
pretes 5,786 hasil ini menunjukkan bahwa nili rata-rata kedua kelas
tersebut berbeda.perbedaan milai tersebut masih tergolong rendah. Oleh
karena itu kedua kelas tersebut perlu diberikan perlakuan.

2. Setelah perlakuan diberikan paada kedua kelas tersebut maka diperoleh
nilai rata-rata keterampilan motorik halus anak untuk kelas eksperimen
sebesar 14,000. Sedangkan untuk kelas control rata-rata keterampilan
morotik halus anak usia 4-5 tahun sebesar 11,1414. Dapat dilihat jelas
bahwa rata-rata keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun pada kelas
eksperimen dan kontrol berbeda. Rata-rata keterampilan motorik halus
anak usia 4-5 tahun lebih tinggi dari pada kelas kontrol.

3. Dari hasil tes keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun yang
dilakukan, dari 14 siswa paada kelas eksperimen ditemukan 2 anak usia 4-
5 tahun yang keterampilan motorik halusnya berada pada kategori
“Berkembang Sesuai Harapan (BSH)”, dan 12 anak usia 4-5 tahun
keterampilan motorik halusnya berada pada kategori “Berkembang sangat

Baik (BSB)”. Sedangkan 14 anak usia 4-5 tahun pada kelas control



ditemukan 10 anak usia 4-5 tahun yang keterampilan motorik halusnya
berada pada kategori “Berkembang Sesuai Harapan (BSH)” dan 4 anak
usia 4-5 tahun keterampilan motoriknya berada pada kategori
“Berkembang Sangat Baik (BSB).

Berdasarkan data nilai postes siswa ditemukan bahwa keterampilan

motorik halus anak usia 4-5 tahun dengan melakukan aktivitas menggambar lebih

tinggi dari pada kegiatan pembelajaran kolase pada tema “Tubuhku”.

Berdasarkan temuan-temuan penelitian maka dapat dikatan bahwa

keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun yang distimulus melalui aktivitas

menggambar lebih baik dari pada yang diajar dengan model pembelajaran kolase.

Kendala yang dihadapi oleh guru (peneliti) selama proses pembelajaran

berlangsung di kedua kelas adalah:

1.

2.

Kesulitan membuat suasana kondusif saat pembelajaran berlangsung.
Terdapat anak usia 4-5 tahun yang malas memegang pensil dan hanya
berdiam diri saja di tempat duduknya.

Kurang kreatifnya peneliti menyebabkan anak usia tidak tertarik mengikuti
gambar yang diinstruksikan peneliti dan guru.

Ada beberapa anak usia 4-5 tahun yang tidak percaya diri dengan gambar
yang dihasilaknnya.

Anak usia 4-5 tahun mencoret-coret gambar yang dibuatnya meskipun

guru dan peneliti sudah melarangnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas
menggambar terhadap keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA
Zahira Kid’s Land Medan Perjuangan T.A. 2018/2019. Hal ini dibuktikan dari
hasil pengujian hipotesis di mana thiung > twne Yaitu 4,4625 > 1,699 pada taraf
signifikan 5% (0,05).
Hal ini dibuktikan dengan rincian sebagai berikut:
1. Aktivitas menggambar anak usia 4-5 tahun di RA Zahira Kid’s Land
Medan Perjuangan dapat diterapkan
2. Keterrampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA Zahira Kid’s Land
Medan Perjuangan dapat meningkat
3. Terdapat pengaruh aktivitas menggambar anak usia 4-5 tahun di RA
Zahira Kid’s Land Medan Perjuangan
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti mengajukan
beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang peneliti anggap
berkepantingan dengan hasil penelitian ini, antara lain:
1. Kepada peneliti selanjutnya jika ingin melakukan penelitian yang sama,
disarankan untuk mengembangakan penelitian ini dengan mempersiapkan
sajian aktivitas lain dan dapat mengoptimalkan waktu dan sekereatif

mungkin untuk meningkatkan keterampilan motrik halus anak. Hasil dan



perangkat penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk menggunakan
kegiatan pembelajaran aktivitas menggambar ataupun model lainnya.
Kepada kepala sekolah disarankan agar menjadikan aktivitas menggambar
sebagai kegiatan ekschool untuk menunjang keterampilan motorik halus
anak yang belum berkembang. Menyediakan media yang dibutuhkan oleh
guru pengampu menggambar dan juga anak (siswa).

Kepad guru disarankan agar lebih kreatif dalam menggambar sehingga
anak tertarik setiap melihat gambar yang ditunjukkan guru.

Kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitain yang sama,
disarankan agar mengambil sampel lebih dari satu agar generalisai dapat
dilakukan secara keseluruhan.

Karena ada keterbatasan dalam melaksanakan penelitian ini, maka
disarankan ada penelitian lanjut yang meneliti tentang keterampilan motirk

halus anak pada tema lain atau dengan metode lain.
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